BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Menekuni ilmu filsafat dan teologi secara mumpuni memang merupakan
salah satu syarat untuk menjadi imam Katolik, sebagaimana yang telah dicatat
dalam Ratio Fundamentalis Universalis dan Ratio Fundamentalis Nationalis.
Filsafat adalah penyedia kerangka berpikir untuk mempertanggungjawabkan iman,
sedangkan teologi memberi kedalaman iman dalam mencari sebuah kebenaran.
Karena itu, penting bagi seorang calon imam untuk mempelajari filsafat dan teologi
secara mendalam.

Kendatipun demikian, pendidikan calon imam Katolik tidak hanya berfokus
pada filsafat dan teologi, tetapi juga perlu mempelajari ilmu-ilmu lain seperti
bahasa dan sastra. Gaudium et Spes art. 62 menyatakan bahwa seni sastra juga
merupakan khazanah yang penting bagi Gereja, karena ia mampu menyelami
realitas hidup manusia. Sastra dapat menangkap sesuatu yang tersembunyi. Oleh
karenanya, Paus Fransisikus menyarankan para calon imam untuk mencitai sastra
serta membaca buku-buku sastra. Hal itu ditegaskannya dalam surat tentang peran
sastra bagi formasi calon imam katolik. Di tengah gawai digital yang amat
mendominasi, membaca sastra adalah sebuah stabilizer yang mampu melindungi
serta menstabilkan kembali lonjakan arus digital yang berlebihan (overload), agar
para calon imam tidak terlalu terobsesi pada layar. Membaca sastra justru adalah
sebuah usaha untuk membentuk serta membangun kerangka dan formasi bagi para
calon imam.

Ada empat aspek formasi yang yang ditegakkan di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, yakni aspek personalitas, aspek spiritualitas,
aspek intelektualitas, dan aspek pastoralitas. Membaca sastra dapat memperkuat
keempat aspek formasi tersebut. Pada aspek personal, membaca sastra dapat
membentuk hati dan pikiran bagi para calon imam. Pada aspek intelektual,
membaca sastra dapat membentuk sikap kritis terhadap fenomena dunia. Pada

aspek spiritual, sastra mempunyai nilai spiritual yang kaya, sehingga membaca
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sastra dapat membentuk kepekaan terhadap nilai-nilai kehidupan manusiawi dan
ilahi. Pada aspek pastoral, membaca sastra dapat memperkaya kosakata dan bahasa
pewartaan.

Di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, aktivitas sastrawi
tampak dalam pementasan aktus/drama Paskah dan Natal pada setiap tahunnya,
kebiasaan menulis puisi, cerpen, dan naskah drama dalam majalah cetak seminari
ataupun kelompok keuskupan, serta koleksi buku-buku sastra di perpustakaan
Ritapiret. Selain itu, di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret
terdapat sebuah kelompok minat seni bernama Teater Tanya. Kelompok ini
dibentuk pada 16 September 1997 oleh para frater yang mempunyai minat dan
kecintaan pada seni. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh kelompok minat Teater
Tanya adalah pementasan teater dengan tema-tema tertentu, mengadakan diskusi-
diskusi sastra, serta menerbitkan karya tulis seperti cerpen, puisi, dan naskah drama
dalam jurnal sastra.

Penulis meyakini bahwa kegiatan-kegiatan sastrawi tersebut turut
memengaruhi proses formasi para frater di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo
Petrus Ritapiret. Oleh karena itu, gema sastrawi harus dipertahankan di Ritapiret.
Keberadaan Kelompok Minat Teater Tanya mempunyai nilai formasi yang penting.
Adapun hasil kajian tentang konstruksi model formasi sastrawi di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret berdasarkan dialog antara surat Paus
Fransiskus tentang peran sastra bagi formasi dan praktik Teater Tanya
dikemukakan seperti berikut ini.

Pertama, membaca sastra merupakan hal yang penting bagi para calon imam,
karena sastra adalah laboratorium kemanusiaan. Sastra mengkaji realitas konkret
hidup manusia, kemudian menarasikan kembali dengan bahasa yang indah, estetis,
dan kreatif. Sastra mengandung keindahan dan memberikan hiburan pada aspek
batiniah. Sastra memberi pendidikan yang berarti, merekonstruksi kembali prinsip-
prinsip kehidupan serta mengandung nilai-nilai moral yang amat kaya. Membaca
sastra menjadi sebuah hal yang menarik, karena karakteristiknya yang imajinatif,
keratif dan fiktif. Imjinatif berarti ia mengejahwantahkan hasil pengamatannya
sendiri ke dalam sebuah naskah. Kreatif berarti ia menciptakan sesuatu yang baru,

dan fiktif berarti ia mencitrakan (mereka) kembali pengalaman yang telah terjadi.
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Membaca sastra merupakan sebuah ikhtiar untuk menata kembali daya refleksi
manusia (dalam hal ini para calon imam) terhadap kemanusiaan dan realitas hidup
yang dialaminya. Keamanusiaan itulah yang kemudian menjadi basis pelayanan.
Dengan demikian, sastra dan pendidkan calon imam merupakan satu-kesatuan yang
saling terkait.

Kedua, keberadaan Kelompok Minat Teater Tanya di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret merupakan wadah untuk membentuk formasi
sastrawi yang mampu memperkuat aspek-aspek dasariah formasi di Ritapiret
seperti aspek personalitas, aspek spiritualitas, aspek intelektualitas, dan aspek
pastoralitas. Pada aspek personal, teater membentuk Kreativitas, mengasah
kepekaan dan emosi para frater. Teater adalah wadah yang mempertajam batin,
serta membangun Kkarakter para calon imam. Pada aspek spiritual, teater
menghantar para frater kepada sebuah pergumulan batin yang mendalam tentang
Tuhan. Teater juga membantu para frater dalam menghayati nilai-nilai injii secara
konkret dan mendalam. Hal itu tampak dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Kelompok Minat Teater Tanya.

Pada aspek intelektual, teater tanya juga menjadi ruang bagi para frater untuk
mengembangkan bakat menulis sastra, seperti menghasilkan puisi, cerita pendek,
fragmen, dan naskah teater/drama itu sendiri. Lebih daripada itu, teater
mengajarkan banyak hal tentang proses menjadi, mengangkat suatu realitas faktual
ke atas panggung, merekam setiap kejadian ataupun fenomena di bawah kolong
langit ini, kemudian menjadi sebuah naskah yang siap untuk dipentas, ini adalah
sebentuk latihan intelektual yang amat bermakna. Teater sekaligus mengasah
kekritisan dan daya nalar para frater. Pada aspek pastoral, tetater mampu
membentuk kepekaan para frater terhadap persoalan sosial di sekitar. Selain itu,
teater juga adalah media pewartaan yang sangat efektif.

Ketiga, berdasarkan Surat Paus Fransiskus tentang peran sastra bagi calon
imam, membaca sastra menjadi sebuah kerangka yang baik untuk membentuk atau
memformasi para calon imam. Ada beberapa nilai penting yang ditawarkan yakni,
pertama, sastra mempunyai nilai spiritual yang kaya. Kedua, membaca sastra
membentuk solidaritas yang kuat. Ketiga, sastra merupakan media pewartaan yang

efektif. Keempat sastra dapat membentuk Gereja yang sinodal. I1tu makanya, Paus
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Fransiskus menyarankan para calon imam untuk membaca sastra karena sastra juga

memepunyai andil yang krusial dalam membentuk/memformasi para calon imam.
5.2 Usul Saran
5.2.1 Bagi Kelompok Minat Teater Tanya

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa anggota Kelompok Minat
Teater Tanya sangat menyetujui keberadaan kelompok minat seni Teater Tanya di
Komunitas Ritapiret, karena mampu memengaruhi aspek formasi bagi para calon
imam, yakni aspek formasi personal, spiritual, intelektual, dan pastoral. Hal ini
tentu saja menjadi temuan yang positif bagi keberadaan Kelompok Minat Teater
Tanya di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Kendatipun
demikian, ada beberapa catatan rekomendatif yang perlu diperhatikan.

Pertama, Kelompok Minat Teater Tanya harus lebih serius dalam mengikuti
setiap kegiatan kelompok yang sudah dirancang dan diprogram oleh pengurus.
Keterlibatan serta partisipasi anggota kelompok dalam setiap kegiatan mesti
diperhatikan secara baik. Tidak hanya sekedar ada, tetapi lebih daripada itu, ada
untuk memberikan sebuah efek atau makna.

Kedua, Kelompok Minat Teater Tanya membuat sebuah pengarsipan untuk
mendokumentasikan naskah, foto, dan refleksi pementasan dari masa ke masa
sebagai sebuah warisan. Naskah dan foto tersebut kemudian disortir, lalu
membentuk sebuah hasil karya yang bermakna bagi orang lain. Manfaatkan
platform digital yang ada untuk membagi/menyebarluaskan hasil karya/publikasi
Kelompok Minat Teater Tanya, sehingga dampaknya tidak hanya terbatas dalam
komunitas, tetapi juga menjangkau umat di luar komunitas.

Ketiga, Kelompok Minat Teater Tanya mesti membuka ruang kolaborasi
dengan kelompok teater dari latar belakang iman atau budaya lain. Hal ini
dimaksudkan untuk melatih para calon imam untuk terbuka dan membangun dialog
dengan kelompok teater lainnya. Membangun relasi dan kerja sama yang baik.
Selain itu, kelompok Minat Teater Tanya perlu membuat pelatihan keterampilan

tentang teater, agar kualitas Teater Tanya dari waktu ke waktu terus diperbaharui.
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5.2.2 Bagi Calon Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Paus Fransisikus sendiri menyarankan para calon imam untuk membaca
buku-buku sastra, karena karya sastra merupakan sebuah hal yang penting.
Membaca karya sastra, entah itu puisi, cerpen, novel, maupun drama/teater dapat
membentuk hati dan pikiran bagi para calon imam, membantu para calon imam
menjadi lebih kritis terhadap fenomena dunia, dan peka terhadap nilai-nilai
kehidupan. Sastra juga menumbuhkan empati dan pemahaman manusia, membantu
calon imam dalam memahami kedalaman pengalaman manusia, emosi dan
kompleksitas kehidupan manusia.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sastra/teater mempunyai
kontribusi yang signifikan bagi formasi para calon imam. Oleh karenanya, para
frater dianjurkan untuk bergabung dengan Kelompok Minat Teater Tanya.
Atmofser sastra yang kuat dalam kelompok ini merangsang para frater untuk

mencintai dan membaca karya sastra.
5.2.3 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Kelompok Minat Teater Tanya merupakan bagian utuh dari Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, bahkan dicatat dalam statuta seminari bahwa
kehadiran setiap kelompok minat, termasuk Teater Tanya, amat menunjang dan
mengembangkan formasi para calon imam.

Hasil temuan penulis dalam penelitian ini mengafrimasi pernyataan tersebut,
bahwa Kelompok Minat Teater Tanya mempunyai sumbangsih yang penting dalam
memformasi para calon imam. Oleh karena itu, hendaknya Komunitas Seminari
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret terus mendukung serta memfasilitasi
seluruh program kerja dan kegiatan yang direncanakan oleh Kelompok Minat
Teater Tanya. Dukungan tersebut dapat juga berupa motivasi dan kehadiran para

pendamping dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok ini.
5.2.4 Bagi Para Pencinta Sastra

Membaca dan mencintai buku-buku sastra merupakan sebuah habitus yang
baik. Paus Fransiskus menyatakan membaca sastra dapat memperkaya/memperluas

pandangan para pembaca. Setiap hal baru yang diterima dari penulis
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memungkinkan para pembaca bertumbuh secara batin, karena teks sastra adalah
teks yang hidup dan produktif.

Oleh karena itu, bagi para pencinta sastra tetaplah memelihara dan mencintai
kebiasaan untuk membaca. Di era yang serba instan ini, dunia memerlukan
manusia-manusia yang mempunyai daya tahan serta sikap kritis dalam menanggapi
setiap fenomena yang terjadi. Membaca sastra menurut Penulis adalah sebauh cara
yang benar untuk membentuk daya tahan/sikap kritis. Bila perlu, para pecinta sastra
disarankan untuk membaca karya-karya sastra dari berbagai latar budaya agar dapat
memperluas perspektif serta meningkatkan sensivitas terhadap isu-isu global.
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